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Yasrul Huda

Al-SharT‘a al-Islamiyya f7 ‘ Asr
al-‘Amrikaziyya al-Iqlimiyya
biIndunisiyya

Abstraksi: After Indonesia entered the reformation era in 1998, followed
by the implementation of a policy of regional autonomy in 1999, Islamic
law became one of the most hotly debated issues in the social and political
scenes of Indonesia. This is strongly related to increasing calls for the
implementation of regional regulations (peraturan daerah, or Perda)
that add to prospects of the introduction of Islamic law. The regions mak-
ing such calls are those which are already well-known for their strong
Islamic traditions. These regions also have a long history in the struggle
for the implementation of Islamic law.

This article covers the efforts being made by two regions of Indonesia to
implement Islamic law, that is, Aceh and West Sumatra. As one of the
Special Autonomous Regions in Indonesia, Aceh has far greater freedom
and authority to make its own rules and regulations, which includes the
use of Islamic law as the rule of law in the area. In order to achieve this
objective, the Government of Aceh has introduced a regulation regarding
the implementation of Islamic law and is quite extensive in that it covers
aqidah (Islamic beliefs), ibadah (matters of worship), muamalah (deal-
ings between people), akhlak (character), pendidikan (education), dak-
wah, baitul mal (the treasury), kemasyarakatan (social matters), syi-
ar Islam (Islamic propogation), pembelaan Islam (defending Islam),
peradilan (judicature), jinayat, munakahat (marriage) and waris (in-
heritance). This means that Islamic law should in theory govern almost all
aspects of Islamic law and daily life. With regards to implementation,
however, to date it has only gone a far as covering matters relating to
khalwat (illegal mixing of the opposite sexes), judi (gambling) and alco-
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holic beverages. Further developments in Islamic law in Aceh need to be
closely monitored continuously for Aceh is essentially a test case and ex-
ample for other regions that have an ambition to implement Islamic law
comprehensively.

The other region covered in this writing is West Sumatra, which has
also made efforts to introduce certain regulations with a flavour of Islamic
law. Here Islamic regulations are not just implemented at the provincial
level but also at the district, local and village levels. Islamic law regula-
tions in this region focus on the following areas: first, efforts to wipe out
acts of sin in society; second, regarding acceptable clothing, third the
obligation to read the Qur’an and do the obligatory prayers, and fourth,
the obligation to pay zakdt. It is important to mention here that not all
districts and villages implement these laws and regulations. This occurs
when there is some kind of disagreement between the executive (Pemda)
and legislative (DPRD) arms of government. When the Pemda and the
legislative arm can come to agreement, regulations can generally be enact-
ed through the DPRD. However, when the relationship between these two
institutions is not harmonious, especially when attitudes towards Islamic
law are conflicting, then the regulations are only enforced by the district
head or local head. Padang is a good example of this, where regulations
concerning Islamic dress codes only have a legal basis as far as the level of
instruksi walikota (instruction of the local head).

Another important issue related to Islamic law regulations is the rise of
social groups that see themselves as the enforcers of Islamic law. This is a
phenomenon common to almost all regions that have implemented region-
al regulations, and West Sumatra is no exception. Groups that fall into
this category include Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII), Majlis
Mujahidin Indonesia (MMI), Hisbut Tahrir, Komite Penegak Syariat Is-
lam (KPPSI), Paga Nagari dan lainnya. What's interesting is that while
the names of these organizations may differ, the followers and leaders are
relatively the same type of people. Besides this, the inclusion of organiza-
tions as enforcers of Islamic law keeps changing depending on the organi-
zation’s activities. To date, none of these groups have managed to garner
huge levels of support from the wider public.

Another factor that needs to be looked at is sociological reality in re-
gards to the implementation of Perda Syari’ah Islam in the various re-
gions. The development and enforcement of Islamic law does of course have
benefits for the general public when it promotes something of good to soci-
ety, and visa-versa.
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Al-SharT‘a al-Islamiyya fT ‘Asr
al-‘Amrikaziyya al-Iglimiyya
bi Indanisiyya

Abstraksi: Setelah Indonesia memasuki masa reformasi pada 1998, diikuti
kebijakan otonomi daerah pada 1999, syari'ah Islam menjadi salah satu
isu penting yang mengemuka dalam wacana sosial-politik Indonesia. Hal
itu ditandai dengan munculnya keinginan di sejumlah daerah—di tingkat
provinsi dan kabupaten/kota—untuk membuat peraturan daerah (Perda)
yang berisi ketentuan untuk menerapkan syari’ah Islam. Daerah-daerah
yang ingin membuat perda tersebut merupakan daerah yang sudah dikenal
memiliki tradisi keislaman yang sangat kuat. Lebih penting lagi, daerah-
daerah tersebut memang memiliki sejarah panjang dalam usaha penerapan
syari'ah Islam.

Tulisan ini bertujuan memberikan satu pembahasan tentang upaya
penerapan syari’ah Islam di dua wilayah yang belakangan ini relatif paling
terkemuka dalam sauah penerapan syari’ah Islam di Indonesia, yakni Aceh
dan Sumatera Barat.

Sebagai salah satu Derah Istimewa di Indonesia, Aceh memiliki kewe-
ngan lebih luas untuk mengatur diri sendiri, termasuk membuat peradilan
syari’ah sebagai bagian dari system peradilan nasional. Untuk tujuan ini,
Pemerintah Daerah Aceh telah membuat Perda tentang pelaksanaan
syari’ah Islam dengan mencantumkan wilayah kewengangan yang sangat
luas (agidah, ibadah, muamalah, akhlak, pendidikan dan dakwah islamiyah/
amar ma'ruf nahi mungkar, baitul mal, kemasyarakatan, syiar Islam, pem-
belaan Islam, pradilan, jinayat, munakahat dan waris). Ini berarti bahwa
peradilan syariah telah mempunyai kewenangan di hampir semua bidang
shari’ah Islam. Akan tetapi, dalam implementasinya, masalah hukum yang
ditangani peradilan syari’ah terbatas masalah khalwat, judi dan minuman
keras. Perkembangan selajutnya tentang upaya penerapan Shariat Islam
di Aceh ini sangat penting untuk diamati lebih lanjut dan sebagai sebagai
test case yang amat penting sebagai daerah yang berambisi menerapkan
shari’ah Islam secara kaffah.
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Wilayah berikutnya yang melakukan upaya penerapan syari’at Islam
melalui perda adalah Sumatera Barat. Di sini, perda syari’ah tidak saja
dilakukan di tingkat Provinsi, tetapi juga di tingkat kabupaten/kota dan
bahkan sampai ke tingkat Nagari. Perda syari’at Islam di wilayah ini men-
cakup beberapa ketentuan: pertama, upaya pencegahan maksiat, kedua
tentang pakaian, ketiga kewajiban membaca Alqur’an dan shalat, dan
keempat kewajiban membayar zakat. Namun, tidak semua kabupaten/
kota atau nagari membuat Perda syari’'ah Islam. Perbedaan ini ditentukan
oleh bagaimana relasi antara eksekutif (Pemda) dan legeslatif (DPRD),
dan figure yang terdapat di daerah. Bila terdapat relasi yang baik antara
pemda dengan legelatif, maka hampir bisa dipastikan terdapat Perda Shariat
Islam sebagai produk DPRD. Akan tetapi, bila relasi kedua lembaga itu
tidak harmonis, khususnya menyangkut perbedaan sikap terhadap syari’ah
Islam, maka perda hanya dibuat oleh Bupati atau Walikota saja. Walikota
Padang adalah salah satu contohnya, sehingga ketentuan pakaian Islam,
misalnya, hanya memiliki landasan hukum setingkat instruksi walikota.

Isu penting lain terkait dengan perda syari’ah Islam ini adalah mun-
culnya kelompok-kelompok masyarakat yang menamakan dirinya sebagai
penegak syari'ah Islam. Hal ini hampir terdapat diberbagai daerah yang
membuat Perda, termasuk di Sumatera Barat sendiri seperti seperti Dewan
Dakwah Islam Indoneia (DDII), Majlis Mujahidin Indonesia (MMI),
Hisbut Tahrir, Komite Penegak Syariat Islam, Paga Nagari dan lainnya.
Hal yang menarik adalah nama-nama organanisasi ini, meskipun beragam,
dihuni orang yang relatif sama. Selain itu, pencantuman nama organisasi
sebagai penegak syari‘ah Islam selalu berganti-ganti sesuai dengan event
yang mereka lakukan. Namun, sejauh ini sejumlah organisasi tersebut gagal
menarik simpati masyarakat yang luas.

Faktor berikutnya yang perlu diperhatikan adalah pentingnya kenyataan
sosiologis dalam iplementasi Perda syari’ah Islam di berbagai daerah.
Perkembangan dan penerapan syari‘ah Islam juga ditentukan hasil yang
bisa dinikmati masyarakat. Artinya, bila Perda tersebut membawa perbaik-
an dalam kehidupan masyarakat, maka kemungkinan untuk penerapan
syari'ah yang lebih luas terbuka. Begitu juga sebaliknya, bila yang terjadi
lebih membawa keburukan dalam kehidupan masyarakat, maka syari’ah
Islam hanya akan jadi simbol semata.
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Paninggahan yang beragama dan Beradat (30 Juni 2002).

Peraturan Nagari Paninggahan Kecamatan Junjung Sirih, Kabupaten Solok, tahun 2004, tentang
Ternak dan Hewan Piaraan,. (30 Agustus 2003).

Peraturan Nagari Paninggahan Kecamatan Junjung Sirih, Kabupaten Solok, tahun 2004, tentang
Lingkungan Hidup, (1 Aril 2004).

Peraturan Daerah Kota Bukittinggi,Nomor 29 Tahun 2004, tentang Pengelolaan Zakat, (30 Juni
2004).

Keputusan Bupati Lima Puluh Kota, Nomor 26 Tahun 2003, tentang Pengelolaan Zakat, (7 Juni
2003).

Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan, NOmor 31 Tahun 2003, tentang Pengelolaan Zakat, (27
Maret 2003).

Peraturan Daerah Kabupaten Solok, Nomor 13 Tahun 2003, tentang Pengelolaan Zakat, Infaq, dan
Shadagah, (30 Juni 2003).

Peraturan Daerah Kabupaten Solok, Nomor 10 Tahun 2004, tentang Pandai Baca Huruf Al-Qur'an
BAgi Murid Sekolah Dasar, Siswa SLLTP, & Siswa SLTA Serta Calon Pengantin, (27 September
2001).

Peraturan Daerah Kabupaten Sawahlunto/Sijjunjung, Nomor 1 Tahun 2003, tentang Kewajiban
Pandai Membaa Al-Qur'an BAgi Anak Usia Sekolah, Karwayan/Karyawati dan Calon
Mempelai, (7 Februari 2003).

Peraturan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota, Nomor 6 Tahun 2003, tentang Kewajiban Pandai
Baca dan Tullis Al-Quran Bagi Anak Sekolah dan Calon Pengantin, (29 Desember 2003).

Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan, Nomor 8 Tahun 2004, tentang Kewajiban Pandai Baca
Al-Quran dan Mendirikan Shalat BAgi Anak Usia Sekolah dan Calon Pengantin Yang
Beagama Islam, (24 Juni 2004).

Peraturan Daerah Kabupaten Agam, Tahun 2005, tentang Pandai Baca Tulis Huruf Al-Quran,
(2005).

Peraturan Daerah Kabupaten Solok, Nomor 6 Tahun 2002, tentang Berpakaian Muslim dan
Muslimah di Kabupaten Solok, (11 Maret 2002).

Peraturan Daerah Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung, Nomor 2 Tahun 2003, tentang Berpakaian
Muslim dan Muslimah di Kabupaten Sawahlunto/Sijunjungi, (7 Februari 2003).

Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman, Nomor 22 Tahun 2003, tentang Berpakaian Muslim dan
Muslimah Bagi Siswa, Mahasiswa dan Karyawan, (29 Agustus 2003).

Peraturan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota, Nomor 5 Tahun 2003, tentang Kewajiban
Berpakaina Musllim dan Muslimah, (29 Desember 2003).

Peraturan Daerah Kabupaten Agam, Tahun 2005, tentang Berpakaian Muslim, (2005).

Peraturan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Aceh Nomor 5 Tahun 2000 tentang Pelaksanaan
Syariat Islam.

Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 10 Tahun 2002 Tentang Peradilan Syari’at
Islam.

Qanun Provinsi Naggroe Aceh Darussalam Nomor 11 Tahun 2002 tentang Pelaksanaan Syariat
Islam bidang Aqidah, Ibadah dan Syi’ar Islam.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 1999 tentang penyelenggaraan
Keistimewaan Provinsi Daerah Istimewa Aceh.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus Bagi
Provinsi Daerah Istimewa Aceh Sebagai Provinsi Naggroe Aceh Darussalam.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang Undangan.
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh.
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